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Abstract

Simpang Bakulan intersection is one of the signalized intersections in Bantul
Regency. This intersection is located in the district of Jetis and is the meeting point
between JI. Sultan Agung, JI. Parangtritis, and Jl. Imogiri Bakulan. This
intersection has an intersection type 422, namely an intersection with four legs of
an intersection with one lane on the major stream and one lane on the minor
stream, with traffic control settings using 4 phases. Traffic at the Bakulan
intersection is quite dense, this intersection has a performance with a degree of
saturation reaching 0.81, a maximum queue length of 125.00 meters, and an
average intersection delay of 61.69 seconds/pcu. The LOS (Level Of Service) of the
Bakulan intersection is F, where this intersection is categorized as having very bad
service.

Abstrak

Simpang Bakulan merupakan salah satu simpang bersinyal yang ada di Kabupaten
Bantul. Simpang ini terletak di kecamatan Jetis dan merupakan titik pertemuan
antara JI. Sultan Agung, JI. Parangtritis, dan JI. Bakulan Imogiri. Simpang ini
memiliki tipe simpang 422 yaitu simpang dengan empat kaki simpang dengan satu
lajur pada arus mayor dan satu lajur pada arus minor, dengan pengaturan
pengendalian lalu lintas menggunakan 4 fase. Lalu lintas di simpang Bakulan cukup
padat, simpang ini memiliki kinerja dengan derajat kejenuhan mencapai 0.81,
panjang antrian maksimal sebesar 125.00 meter, dan tundaan simpang rata-rata
sebesar 61.69 det/smp. LOS (Level Of Service) simpang Bakulan adalah F, dimana
simpang ini dikategorikan memiliki pelayanan yang sangat buruk.

Kata kunci: Simpang Bersinyal, Tipe Simpang, LOS (Level Of Service)
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PENDAHULUAN

Transportasi merupakan kegiatan berpindah orang atau barang dari satu
titik ke titik lain (Hendriyansyah, dkk, 2022). Transportasi berperan penting
dalam perkembangan kondisi ekonomi di suatu wilayah. Hal tersebut akan
mempengaruhi tingkat mobilitas masyarakat sehingga prasarana transportasi yang
layak dan memadai sangat diharapkan.

Lalu lintas adalah pergerakan orang atau barang yang menggunakan jalan
raya sebagai lintasan dari satu tempat ke tempat lain. Terdapat tiga teknik lalu
lintas yaitu kapasitas dasar, kapasitas rencana, dan kapasitas mungkin (Vora,
2021). Lalu lintas di Kabupaten Bantul tergolong tinggi. Hal ini disebabkan
masyarakat Kabupaten Bantul yang dalam kegiatan sehari-hari harus melakukan
perpindahan, baik perpindahan di dalam Kabupaten Bantul atau perpindahan ke
luar Kabupaten Bantul.

Jalan adalah salah satu komponen dalam kegiatan transportasi di darat,
yang berfungsi sebagai penyambung titik asal dan titik tujuan (Wibisono, 2022).
Kabupaten Bantul memiliki kondisi jalan yang cenderung sama pada bidang
horizontal, hal ini mengakibatkan terbentuknya suatu persimpangan jalan.
Dampak dari adanya persimpangan jalan yaitu akan terjadi konflik atau pertemuan
antara satu kendaraan dengan kendaraan lain, dimana hal tersebut akan
menimbulkan beberapa permasalahan lalu lintas seperti kemacetan.

Persimpangan merupakan titik pertemuan beberapa ruas jalan dimana
disini terjadi konflik antara arus lalu lintas yang satu dengan arus lalu lintas lain
(Lubis, dkk, 2022). Simpang yang ada di Kabupaten Bantul adalah simpang
bersinyal dan simpang tidak bersinyal. Kabupaten Bantul memiliki 34 simpang
bersinyal dan 2 simpang tidak bersinyal.

APILL atau Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas merupakan alat pengatur
pergerakan pengguna jalan di simpang, dengan menggunakan lampu merah,
lampu kuning, dan lampu hijau (Islah dan Febriyanto, 2018). Pemasangan APILL
pada simpang bertujuan untuk mengurangi potensi kecelakaan yang sering terjadi
di persimpangan. Di Kabupaten Bantul, APILL diterapkan di persimpangan yang
memiliki volume kendaraan yang tinggi pada tiap kaki simpangnya.

Simpang Bakulan merupakan salah satu simpang bersinyal yang ada di
Kabupaten Bantul. Simpang ini terletak di kecamatan Jetis dan merupakan titik
pertemuan antara JI. Sultan Agung, JI. Parangtritis, dan JI. Bakulan Imogiri.
Simpang ini memiliki tipe simpang 422 yaitu simpang dengan empat kaki
simpang dengan satu lajur pada arus mayor dan satu lajur pada arus minor, dengan
pengaturan pengendalian lalu lintas menggunakan 4 fase. Arus lalu lintas di
simpang ini cukup padat dengan volume kendaraan pada waktu sibuk mencapai
996 smp/jam (Laporan Umum PKL Kabupaten Bantul, 2022).



Lalu lintas di simpang Bakulan cukup padat, simpang ini memiliki kinerja
dengan derajat kejenuhan mencapai 0.81, panjang antrian maksimal sebesar
125.00 meter, dan tundaan simpang rata-rata sebesar 61.69 det/smp. LOS (Level
Of Service) simpang Bakulan adalah F, dimana simpang ini dikategorikan
memiliki pelayanan yang sangat buruk (Laporan Umum PKL Kabupaten Bantul,
2022).



METODE

Lokasi kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang penulis lakukan terletak di

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan untuk lokasi studi

yang penulis ambil yaitu persimpangan Bakulan (pertemuan JI. Parangtritis, JI.

Ahmad Yani, dan JI. Bakulan Imogiri) yang terletak di Kecamatan Jetis, Kabupaten

Bantul. Kegiatan yang dilakukan penulis dimulai pada tanggal 27 Februari 2022

sampai dengan tanggal 10 Agustus 2022.

Teknik pengumpulan data berisi sumber data penelitian berdasarkan data yang

diperoleh penulis. Sumber data primer yaitu dari sumber asli secara langsung.

Sedangkan untuk sumber data sekunder yaitu dari peneliti sebelumnya dan

didapatkan melalui perantara media. Pengumpulan data primer dilakukan dengan

cara melaksanakan survei di lokasi secara langsung. Survei yang dilakukan

diantaranya yaitu sebagai berikut:

1. Survei inventarisasi ruas jalan dan simpang

2. Survei gerakan kendaraan membelok terklasifikasi (CTMC)

3. Survei antrian dan tundaan kendaraan

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang

berasal dari instansi terkait, yaitu sebagai berikut:

1. Dinas Perhubungan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terkait memperoleh
data tentang jaringan jalan di lokasi penelitian.

2. Dinas Perhubungan Kabupaten Bantul terkait data persimpangan yang ada di
lokasi penelitian.

Terdapat tiga tahapan pada teknik analisis data, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap analisis
Pada tahap ini dilakukan optimalisasi pada simpang, yang diakibatkan kondisi
kinerja simpang buruk. Tahap ini dilakukan dengan melalui perhitungan-
perhitungan yang sesuai dengan pedoman.

2. Tahap optimalisasi
Tahap optimalisasi merupakan tahap dimana penulis menyusun beberapa usulan
atau saran yang diharapkan bisa membantu dalam pemecahan masalah yang
terjadi di simpang tersebut.

3. Tahap perbandingan
Tahap perbandingan adalah tahap dimana penulis melakukan komparasi antara
Kinerja simpang saat ini (terbaru) dan kinerja simpang setelah dilakukan
optimalisasi. Apabila terdapat hasil data menguntungkan dari optimalisasi tadi,
maka dapat dijadikan acuan untuk melakukan pembenahan pada simpang
tersebut.



HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Inventarisasi Simpang Bakulan

Simpang Bakulan merupakan simpang bersinyal dengan tipe 422 vyaitu
simpang dengan 4 kaki/ pendekat dengan 2 lajur pada jalan mayor dan 2 lajur
pada jalan minor. Simpang ini menerapkan pengaturan 4 fase sehingga tipe
pendekat ini terlindung. Simpang ini menghubungkan jalan mayor (arah utara
dan selatan) yaitu JI. Parangtritis dan jalan minor (arah barat dan timur) yaitu
JI. Sultan Agung dan JI. Bakulan Imogiri.

Pendekat arah utara memiliki model arus (arah) pada pendekat ini yaitu 2 arah.
Pendekat ini memiliki lebar jalur efektif sebesar 6.4 meter dan bahu jalan
dengan lebar 0.3 meter. Drainase berada di sebelah kanan jalan dengan lebar 1
meter. Waktu siklus total sebesar 120 detik yang terdiri dari 24 detik waktu
hijau, 93 detik waktu merah, dan 3 detik waktu kuning. Hambatan samping
sedang, dimana tata guna lahan di sekitar pendekat didominasi oleh bangunan
pertokoan.

Gambar 1. Tata Guna Lahan Pendekat Utara

Pendekat simpang ini dilengkapi rambu larangan dan rambu petunjuk.
Pendekat ini dilengkapi dengan prasarana lalu lintas berupa marka line stop



dan marka zebra cross. Kondisi marka di pendekat ini dalam keadaan yang
pudar.

Gambar 2. Marka Zebra Cross Pendekat Utara



Derajat kejenuhan pada pendekat utara mencapai 0.65, panjang antrian di
pendekat ini mencapai 87.5 meter, dan tundaan lalu lintas di pendekat ini 48.52
det/smp (Laporan Umum PKL Kabupaten Bantul, 2022).

AP

Gambar 3. Kondisi Lalu Lintas Pendekat Utara

Pendekat dari arah selatan memiliki model arus (arah) yaitu 2 arah. Pendekat
ini memiliki lebar jalur efektif sebesar 6.4 meter dan bahu jalan dengan lebar
0.3 meter. Pendekat ini dilengkapi dengan drainase di sebelah kiri jalan dengan
lebar 1 meter. Waktu siklus total sebesar 120 detik, dan terbagi dalam waktu
hijau 26 detik, waktu merah 91 detik, dan waktu kuning 3 detik. Hambatan



samping rendah karena kawasan di sekitar pendekat merupakan kawasan
komersil atau pertokoan.
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Gambar 4. Tata Guna Lahan Pendekat Selatan

Pendekat selatan dilengkapi dengan fasilitas larangan, rambu peringatan, dan
rambu petunjuk. Marka yang ada di pendekat ini yaitu marka line stop dan
marka zebra cross. Marka di pendekat selatan ini dalam kondisi yang baik dan
masih terlihat dengan jelas oleh pengguna kendaraan.
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Gambar 5. Marka di Pendekat Selatan



Derajat kejenuhan pada pendekat selatan mencapai 0.81, panjang antrian di
pendekat ini mencapai 125 meter, dan tundaan lalu lintas di pendekat ini 59.67
det/smp (Laporan Umum PKL Kabupaten Bantul, 2022).

Gambar 6. Kondisi Lalu Lintas Pendekat Selatan

Pendekat dari arah timur memiliki model arus (arah) yaitu 2 arah. Pendekat ini
memiliki lebar jalur efektif sebesar 6.4 meter dan bahu jalan dengan lebar 0.3
meter. Pendekat simpang ini diatur menggunakan APILL dengan waktu siklus
total sebesar 120 detik, yang terdiri dari 22 detik waktu hijau, 95 detik waktu
merah, dan 3 detik waktu kuning. Hambatan samping yang ada di pendekat ini
tergolong sedang karena di sekitar kawasan pendekat ini merupakan kawasan
komersil atau pertokoan.
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Gambar 7. Tata Guna Lahan Pendekat Timur

Pendekat timur memiliki fasilitas rambu petunjuk. Perlengkapan jalan berupa
marka yang tersedia di pendekat ini yaitu marka line stop dan marka zebra
cross. Akan tetapi, kondisi marka di pendekat ini dalam keadaan yang kurang
baik atau pudar.
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Gambar 8. Marka Zebra Cross Pendekat Timur

Derajat kejenuhan pada pendekat timur mencapai 0.80, panjang antrian di
pendekat ini mencapai 120 meter, dan tundaan lalu lintas di pendekat ini 63.14
det/smp (Laporan Umum PKL Kabupaten Bantul, 2022).
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Gambar 9. Kondisi Lalu Lintas Pendekat Timur
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Pendekat dari arah barat simpang Bakulan memiliki model arus (arah) yaitu 2
arah. Lebar jalur efektif pendekat ini sebesar 6 meterdan bahu jalan dengan
lebar 0.3 meter. Waktu siklus total di pendekat ini yaitu 120 detik yang terbagi
menjadi 24 detik waktu hijau, 93 detik waktu merah, dan 3 detik waktu kuning.
Hambatan samping yang ada di pendekat ini tergolong sedang, karena tata
guna lahan di sekitar pendekat merupakan daerah komersil atau pertokoan.
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Gambar 10. Tata Guna Lahan Pendekat Barat

Pendekat barat simpang Bakulan ini dilengkapi dengan fasilitas rambu
larangan dan rambu petunjuk. Pendekat simpang ini dilengkapi perlengkapan
jalan berupa marka line stop dan marka zebra cross. Kondisi marka di pendekat
ini dalam kondisi yang baik dan masih terlihat jelas.
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Gambar 11. Marka di Pendekat Barat

Derajat kejenuhan pada pendekat barat mencapai 0.59, panjang antrian di

pendekat ini mencapai 75 meter, dan tundaan lalu lintas di pendekat ini 45.86

det/smp (Laporan Umum PKL Kabupaten Bantul, 2022).
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Gambar 12. Kondisi Lalu Lintas Pendekat Barat

Berdasarkan inventarisasi simpang Bakulan yang telah dipaparkan, dapat
diketahui bahwa dengan kondisi simpang Bakulan saat ini, kinerja simpang ini
menjadi sangat buruk dan tidak dapat memberikan pelayanan terbaik kepada
pengguna jalan yang melintas. Maka dari itu perlu dilakukan optimalisasi
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kinerja pada simpang ini dengan beberapa cara atau usulan yang diharapkan
dapat meningkatkan kinerja simpang tersebut.

2. Optimalisasi Kinerja Simpang Bakulan
Optimalisasi kinerja simpang Bakulan dapat dilakukan dengan beberapa upaya.
Beberapa usulan yang dapat digunakan yaitu sebagai berikut:

2.1 Usulan |

Merubah fase yang semula 4 fase menjadi 3 fase dan menghitung ulang waktu

siklus.

Perhitungan waktu siklus dapat dilakukan menggunakan rumus yaitu sebagai

berikut:
Cua

(15 x LTI +5)/(1-IFR)
(1,5x15+5)/(1-0,49)
= 54 detik
Perhitungan waktu hijau dapat dilakukan menggunakan rumus yaitu sebagai

berikut:
gi =(cua-LTI)xPri
= (54 - 15) x 0,26
= 10 detik
Tabel 1. Usulan | Waktu Hijau Simpang Bakulan
Waktu siklus Hijau (g)
No Kode Pendekat (<) (detik) (detik)
1 u 10
3 T-B 15

Tiap fase yang digunakan pada kondisi usulan I, ditampilkan pada gambar yaitu
sebagai berikut:

Fase 1

UTATA

Fase 2

SELATAN

Fase 3

Gambar 13. Fase pada Kondisi Usulan |

Gambar berikut menunjukkan diagram fase usulan | pada simpang Bakulan,
yaitu sebagai berikut:
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Gambar 14. Diagram Fase Usulan |

Analisis kinerja simpang Bakulan pada kondisi usulan | dapat dilihat pada
perhitungan di bawah, yaitu sebagai berikut:
a. Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan dapat dihitung menggunakan rumus, yaitu sebagai

berikut:
DS=Q/C
= 213 (smp/jam) / 313 (smp/jam)
=0,68
Tabel 2. Derajat Kejenuhan Usulan |
Kapasit
N FI,( ode Q . as (C)
o ende (smp/ja (smp/ja DS
kat m)
m)
1 u 213 313 0,68
2 S 298 438 0,68
3 T 260 382 0,68
4 B 196 303 0,65

b. Panjang Antrian
Panjang antrian dapat dihitung menggunakan rumus, yaitu sebagai
berikut:
QL = NQ.Maks x 20 / W.masuk
=9x20/3,2
= 56,25
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Tabel 3. Panjang Antrian Usulan |

NQ Lebar

N Kode maks masu Panjang
o Pendeka (smp k Antrian

t ) (We) (QL)

(m)
1 u 9 3,2 56,25
2 S 11 3,2 68,75
3 T 10 3 66,67
4 B 8 3,2 50,00
c. Tundaan Lalu Lintas
DT=(cxA)+ (NQ1 x 3600/c)
_ 2
= 54 x XA () 56 x 3600/54)
(1-0,19 x 0,68)
=26,90
Tabel 4. Tundaan Usulan |
N Kode Tundaan
o Pendek
at DT DG D

1 u 26,90 1,89 28,78
2 S 22,75 4,70 27,45
3 T 22,70 4,73 27,43
4 B 22,24 4,69 26,93

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
usulan | ini tingkat pelayanan simpang Bakulan menjadi nilai C dan

menjadi lebih baik dari kondisi eksisting.
2.2 Usulan 11

Dilakukan dengan cara perubahan geometrik pada salah satu pendekat simpang.
Gambar berikut menunjukkan layout pendekat selatan simpang Bakulan

kondisi eksiting, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 15. Pendekat Selatan Simpang Bakulan

Pendekat selatan simpang Bakulan (JI. Parangtritis 1VV) memiliki derajat
kejenuhan sebesar 0.81, panjang antrian mencapai 62.50 meter, dan tundaan
lalu lintas 59.67 det/smp. Pendekat selatan ini memiliki lebar masuk efektif 3.2
meter. Pada usulan Il ini penulis menyarankan melakukan pelebaran pendekat
masuk sebanyak 1 meter, sehingga nantinya lebar efektif masuk menjadi 4.2

meter.
Gambar berikut menunjukkan layout pendekat selatan kondisi usulan I, yaitu

sebagai berikut:

17



%) (el
i gid
SIMPANG 4 BAKULAN
I APILL
s Pepohanan
l:' Bangunan
L JI. Parangtritis IV Tim P"éo“zaz”'““‘”;é..
il e
i i

Gambar 16. Pendekat Selatan Kondisi Usulan 11

Perhitungan analisis kinerja simpang pada kondisi usulan Il dapat dilihat pada

data di bawabh, yaitu sebagai berikut:
a. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan dapat dihitung menggunakan rumus, yaitu sebagai

berikut:
DS=Q/C
=298 (smp/jam) / 485 (smp/jam)

Tabel 5. Derajat Kejenuhan Usulan 11

v | Kode Q oy

Pende (smp/ja 4 DS
° kat m) (smp/ja

m)

1 u 213 330 0,65
2 S 298 485 0,62
3 T 260 324 0,80
4 B 196 333 0,59

b. Panjang Antrian
Panjang antrian dapat dihitung menggunakan rumus, yaitu sebagai

berikut:

QL = NQ.Maks x 20 / W.masuk

=17x20/4,2
=80,95m
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Tabel 6.

Panjang Antrian Kondisi Usulan 11

NQ
Kode mak Lebar Panjang
N Masuk .
o Pendek s (We) Antrian
at (sm (m) (QL)

p)

1 U 14 3,2 87,50

2 S 17 4,2 80,95

3 T 18 3 120,00

4 B 12 3,2 75,00

c. Tundaan Lalu Lintas
Tundaan lalu lintas dapat dihitung menggunakan rumus, yaitu sebagai
berikut:
DT=(cxA)+ (NQ1 x 3600/c)
= 120 x 25202022 | (3 30y 3600/120)
(1-0,22 x 0,62)
= 44,72 det/smp

Tabel 7. Tundaan Lalu Lintas Kondisi Usulan 1l

N PZgg:k Tundaan

o ne DT DG D

1 u 5 1,78 50,31
2 S e 4,36 49,08
3 T o1 5,00 68,14
4 B 8 4,38 50,24

Berdasarkan hasil analisis di atas, diketahui bahwa derajat kejenuhan
yang semula 0.81 berubah menjadi 0.62, panjang antrian yang semula
125.00 meter berubah menjadi 80.95 meter, dan tundaan lalu lintas yang
semula 59.67 det/smp berubah menjadi 44.72 det/smp. Perubahan
geometrik berupa pelebaran pendekat ini juga mengubah rata-rata
derajat kejenuhan simpang Bakulan yang semula 0.71 menjadi 0.66.

2.3 Usulan Il

Dilakukan dengan cara merubah fase yang semula 4 fase menjadi 3 fase dan
menghitung ulang waktu siklus pada simpang Bakulan, serta melakukan
pelebaran pendekat masuk pada salah satu kaki simpang.
Perhitungan fase dan waktu siklus dapat dilakukan menggunakan rumus yaitu

sebagai berikut:

Cua  =(1,5xLTI+5)/(1-IFR)

= (1,5x 15 +5) / (1 — 0,45)
= 50 detik

Perhitungan waktu hijau dapat dilakukan menggunakan rumus yaitu sebagai

berikut:
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gi =(cua- LTI) X Pri
= (50 - 15) x 0,29

=10 detik
Tabel 8. Usulan 111 Waktu Hijau
S S 7 S T
1 u 10
2 S 50 10
3 T-B 15

Tiap fase yang digunakan pada kondisi usulan 111, ditampilkan pada gambar,
yaitu sebagai berikut:

UTARA

Fase 1 ) Fase 2 = Fase3

Gambar 17. Fase pada Kondisi Usulan 111

Gambar berikut menunjukkan diagram fase pada kondisi usulan 1ll, yaitu
sebagai berikut:
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Gambar 18. Diagram Fase Kondisi Usulan 111

Perhitungan kinerja simpang kondisi usulan Ill dapat dilihat pada data di
bawah, yaitu sebagai berikut:
a. Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan dapat dihitung menggunakan rumus, yaitu sebagai
berikut:
DS=Q/C
=213 (smp/jam) / 329 (smp/jam)
=0,65



Tabel 9. Derajat Kejenuhan Kondisi Usulan 111

Kode Q Kapasit
N P . as (C)
o ende (smp/j (smp/j DS
kat am)
am)
1 u 213 329 0,65
2 S 298 461 0,65
3 T 260 404 0,64
4 B 196 328 0,60

b. Panjang Antrian
Panjang antrian dapat dihitung menggunakan rumus, yaitu sebagai

berikut:
QL = NQ.Maks x 20 / W.masuk
=8x20/3,2
=50,00
Tabel 10. Panjang Antrian Kondisi Usulan 111
NQ Lebar
N Kode mak Masu Panjang
o Pendek s k Antrian
at (sm (We) (QL)
p) (m)
1 U 8 3,2 50,00
2 S 10 4,2 47,62
3 T 9 3 60,00
4 B 8 3,2 50,00
c. Tundaan Lalu Lintas
DT=(cxA)+ (NQ1 x 3600/c)
_ 2
= 50 x 22X 120200, (3 41 x 3600/50)
(1-0,20 x 0,65)
=22,96
Tabel 11. Tundaan Kondisi Usulan 111
N Kode Tundaan
o Pendek
at DT DG D
1 U 22,96 1,85 24,81
2 S 21,45 4,67 26,12
3 T 18,93 4,54 23,47
4 B 17,66 4,40 22,06

Berdasarkan perhitungan analisis kinerja simpang Bakulan pada
kondisi usulan 111 di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan usulan I11
ini tingkat pelayanan simpang Bakulan menjadi nilai C dan menjadi
lebih baik dari kondisi eksisting.
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3. Perbandingan Kinerja Simpang Eksisting dengan Usulan
Perbandingan kinerja simpang Bakulan pada kondisi eksisting dengan kondisi
usulan dilakukan dengan membandingkan tiga faktor yang ada pada simpang,
yaitu sebagai berikut:

3.1 Derajat Kejenuhan, Waktu Siklus, dan Fase

Tabel 12. Perbandingan Derajat Kejenuhan, Waktu Siklus, dan Fase

Kode

Eksisting

Usulan I

Usulan I

Usulan III

Pendekat

DS

Cua
(detik)

DS

Cua
(detik)

Fase DS

Cua
(detik)

Fase

DS

Cua
(detik)

U

0,65

0,81

0,80

S
T
B

0,59

Rata-rata

0,71

120

0,68

0,68

0,68

0,65

0,67

54

0,65

0,62

3 0,80

0,59

0,66

120

0,65

0,65

0,64

0,60

0,63

50 3

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, diketahui derajat kejenuhan rata-
rata pada kondisi eksisting adalah 0.71 dengan total waktu siklus 120 detik dan
4 fase, derajat kejenuhan rata-rata pada kondisi usulan | yaitu 0.67 dengan total
waktu siklus 54 detik dan 3 fase, derajat kejenuhan rata-rata pada kondisi usulan
Il yaitu 0.66 dengan total waktu siklus 120 detik dan 4 fase , lalu derajat
kejenuhan rata-rata terendah terjadi pada kondisi usulan 11 yaitu 0.63 dengan

total waktu siklus 50 detik dan 3 fase.

3.2 Panjang Antrian

Tabel 13. Perbandingan Panjang Antrian

N Kode Panjang Antrlall;s(u(lzL)
o Pende Eksist Usul an Usulan
kat ing anl I III
1 u 87,50 5?5'2 86'5 50,00
2 S 125,00 6?5’7 8%’9 47,62
66,6 120,

3 T 120,00 7 00 60,00

4 B 75,00 5%’0 7%’0 50,00
Rata-rata 101,88 62'4 9%'8 51,90

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, diketahui panjang antrian rata-rata
pada kondisi eksisting adalah 101.88 m, pada kondisi usulan | panjang antrian
rata-rata menurun menjadi 60.42 m, pada usulan Il panjang antrian rata-rata
meningkat menjadi 90.86 m, lalu pada kondisi usulan Ill panjang antrian rata-
rata menurun kembali menjadi 51.90 m.
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3.3 Tundaan Lalu Lintas

Tundaan Lalu Lintas (DT)
N Kode Usul
o Pende Eksist Usul an Usulan
kat ing anlI I III
1 u 48,52 2%’9 4%’5 22,96
2 S 59,67 225'7 4‘;'7 21,45
3 T 63,14 22,7 63,1 18,93
0 4
4 B 45,86 22,2 458 17,66
4 6
Rata-rata 54,30 235’6 5%’5 20,25

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, diketahui tundaan lalu lintas rata-
rata pada kondisi eksisting adalah 54.30 det/smp, pada kondisi usulan | tundaan
lalu lintas rata-rata menurun menjadi 23.65 det/smp, pada usulan Il tundaan lalu
lintas rata-rata meningkat menjadi 50.56 det/smp, sedangkan tundaan lalu lintas

rata-rata terendah terjadi pada kondisi usulan 111 yaitu 20.25 det/smp.
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Tabel 14. Perbandingan Kinerja Simpang Bakulan

Kinerj
N a Eksist
o Simp ing

ang

Usu Usu Usu
lan lan lan
I II1 III

Rata-
rata
deraja
1 t 0.71 0.67 0.66 0.63
kejenu
han
(DS)

Rata-
rata
panjan
g 60.4 90.8 51.9

antria 101.88 2 6 0

n (QL)

(meter

)

Rata-
rata
tundaa
n lalu 23.6 50.5 20.2
lintas >4.50 5 6 5
(DT)
(det/s

mp)

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan perbandingan yang telah
dilakukan, tingkat pelayanan simpang Bakulan pada kondisi eksisting adalah
bernilai F, lalu dengan usulan I, tingkat pelayanan simpang ini membaik
menjadi bernilai C, pada kondisi usulan Il tingkat pelayanan simpang menjadi
bernilai F, dan pada kondisi usulan Il tingkat pelayanan simpang membaik
menjadi bernilai C. Usulan Il menjadi usulan yang terbaik apabila diterapkan
pada simpang Bakulan. Hal ini terlihat dari faktor derajat kejenuhan, panjang
antrian, dan tundaan lalu lintas, dimana usulan 11l memiliki nilai rata-rata
terkecil dibandingkan kondisi eksisting dan usulan yang lain sehingga menurut
Peraturan Menteri Perhubungan No. 96 Tahun 2015, tingkat pelayanan simpang
atau Level Of Service simpang yang semula bernilai F berubah menjadi lebih
baik menjadi bernilai C.
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KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang sudah dijabarkan oleh penulis, dapat disimpulkan
bahwa:

1.

Kondisi Simpang Bakulan adalah simpang bersinyal dengan pengaturan 4 fase. Untuk
kinerjanya, simpang ini memiliki derajat kejenuhan rata-rata yaitu 0.71, panjang
antrian rata-rata yaitu 101.88 meter, dan tundaan lalu lintas rata-rata yaitu 54.30
det/smp. Tundaan simpang rata-rata pada simpang ini yaitu 61.69 det/smp, ini berarti
simpang ini memiliki Level Of Service dengan nilai F atau memiliki pelayanan yang
buruk sekali.

Optimalisasi kinerja simpang Bakulan dapat dilakukan dengan 3 usulan, yaitu sebagai
berikut:

a. Usulan I, yaitu perubahan fase dan waktu siklus

b. Usulan Il, yaitu pelebaran lebar pendekat

c. Usulan I11, yaitu kombinasi perubahan fase dan waktu siklus, serta pelebaran
lebar pendekat

Usulan yang paling sesuai untuk diterapkan pada simpang Bakulan yaitu usulan

I11. Dalam hal ini, optimalisasi kinerja simpang dapat dilakukan dengan
perubahan pada fase dan waktu siklus, serta pelebaran lebar pendekat.

Perubahan kinerja simpang Bakulan setelah dilakukan optimalisasi melalui beberapa
usulan, perbandingan Kinerjanya yaitu sebagai berikut:

a. Derajat kejenuhan rata-rata simpang Bakulan mengalami penurunan pada tiap
usulan. Yang semula derajat kejenuhan rata-rata yaitu 0.71 menurun menjadi
0.63 pada kondisi usulan I11.

b. Panjang antrian rata-rata di simpang Bakulan mengalami penurunan pada
beberapa usulan dan panjang antrian rata-rata yang semula 101.88 meter
menurun menjadi 51.90 meter pada kondisi usulan I11.

c. Tundaan lalu lintas rata-rata di simpang Bakulan mengalami penurunan
setelah dilakukan optimalisasi. Tundaan lalu lintas rata-rata yang sebelumnya
54.30 det/smp menurun hingga 20.25 det/smp pada kondisi usulan I1I.

Setelah dilakukan optimalisasi, Level Of Service simpang ini membaik menjadi
C dengan tundaan lalu lintas rata-rata yaitu 20.25 det/smp. Dapat disimpulkan
bahwa usulan I11 menjadi usulan yang terbaik apabila diterapkan pada simpang
Bakulan.

SARAN

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilaksanakan, terdapat saran yang telah
dirumuskan, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk jangka pendek, peningkatan kinerja simpang Bakulan dapat dilakukan dengan

cara mengubah fase dan waktu siklus yang ada di simpang ini. Sedangkan untuk
jangka panjang, peningkatan kinerja simpang ini dapat dilakukan dengan cara
mengubah fase dan waktu siklus yang disertai perubahan geometrik simpang pada
salah satu pendekat, yaitu pendekat dari arah selatan (JI. Parangtritis 1V) sehingga
tingkat pelayanan simpang mencapai nilai maksimal.
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2. Merencanakan kegiatan sosialisasi terhadap masyarakat sekitar terkait perencanaan
kegiatan pelebaran pendekat pada simpang Bakulan, dengan harapan tidak terjadi
salah paham antara masyarakat dengan pelaksana kegiatan.

3. Sebaiknya melakukan perbaikan terhadap perlengkapan jalan yang ada di sekitar
simpang Bakulan. Perbaikan bisa dilakukan dengan mengecat ulang marka line stop
dan zebra cross yang mulai pudar, serta mengganti dan melengkapi rambu-rambu
yang diperlukan oleh simpang.
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